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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam strategi implementasi
program pencegahan bullying pada anak usia dini yang dilaksanakan oleh Tim
Penanganan dan Pencegahan Kekerasan (TPPK) di TK Dharma Wanita Tanjungrejo,
Kabupaten Pati. Latar belakang penelitian ini didasari oleh meningkatnya kasus bullying
di lingkungan pendidikan, termasuk pada jenjang anak usia dini, yang berdampak serius
terhadap perkembangan psikologis, sosial, dan akademik anak. Metode yang digunakan
adalah kualitatif dengan jenis deskriptif. Teknik pengumpulan data meliputi in-depth
interview, observasi partisipatif, dokumentasi, dan focus group discussion (FGD),
dengan subjek penelitian yang terdiri dari kepala sekolah, guru, anggota TPPK, orang
tua, dan anak-anak TK. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles
dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa TPPK menerapkan strategi
pencegahan yang komprehensif melalui pendekatan preventif, deteksi dini, intervensi,
dan kolaboratif. Strategi tersebut diimplementasikan melalui integrasi nilai anti-
kekerasan dalam kurikulum, penciptaan lingkungan belajar positif, pelibatan orang tua,
dan pemberdayaan guru. Hambatan dalam pelaksanaan program mencakup
keterbatasan SDM, sarana, serta pemahaman orang tua yang belum merata. Meski
demikian, program ini memberikan dampak positif berupa peningkatan empati,
penurunan konflik, dan peningkatan keterlibatan orang tua serta iklim sekolah yang
lebih kondusif. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam mengisi kesenjangan
literatur mengenai implementasi program pencegahan bullying di lembaga PAUD
tingkat daerah, serta menawarkan strategi yang dapat direplikasi secara luas dalam
konteks serupa.

Kata kunci: Pencegahan Bullying, Anak Usia Dini, TPPK, Strategi Implementasi, TK Dharma
Wanita Tanjungrejo

Pendahuluan

Bullying merupakan salah satu jenis interaksi sosial yang mengarah dalam
tindakan kekerasan baik fisik maupun psikologis yang dapat menimbulkan dampak
negatif pada korban. Hal tersebut sejajar dengan pendapat yang mengatakan bahwa
bullying atau perundungan adalah penyalahgunaan kekuasaan secara terus-menerus
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dalam suatu hubungan melalui perilaku verbal, fisik,atau sosial yang berulang-ulang
sehingga menimbulkan bahaya fisik dan/atau psikologis. (Mulyadi & Pereira , 2018)

Kasus bullying yang ada di indonesia menunjukan kekhawatiran yang lebih,
dimana hal tersebut sesuai dengan laporan dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI) yang mencatat bahwa bullying di lingkungan pendidikan menempati urutan
keempat. Sepanjang tahun 2022-2023 terdapat peningkatan laporan kasus bullying
sebesar 47% dibandingkan tahun sebelumnya. Selain itu menurut UNICEF, 8 dari 10
anak dilingkungan sekolah mengalami tindakan kekerasan dan hampir terjadi di setiap
lingkungan pendidikan. Kasus bullying tidak hanya terjadi pada anak usia sekolah
melainkan mulai merambah pada anak usia dini. Hal ini menjadi perhatian yang serius
mengingat masa usia dini merupakan periode kritis dalam pembentukan karakter dan
kepribadian anak (Indrawan, 2017).

Di Jawa Tengah, jumlah anak korban kekerasan dari berbagai kabupaten
mencapai peningkatan dari tahun 2022-2024 sekitar 21,80%. Hal ini menunjukkan
adanya kenaikan yang cukup siginifika selama dua tahun terakhir . Kondisi ini
memerlukan penanganan serius di berbagai kabupaten mengingat dampak bullying
pada anak usia dini dapat mempengaruhi perkembangan kognitif, sosial-emosional, dan
mental anak. Kabupaten pati sebagai salah satu kabupaten dijawa tengah berupaya
untuk mencegah kekerasan dan mewujudkan kota layak anak melaui progragram
sekolah layak anak dan program TPPK. Diharapakan melalui upaya tersebut tingkat
bullying dan kekerasan yang terjadi di Kota Pati berkurang dan menciptakan lingkungan
belajar yang menyenangkan untuk anak. (BPS JATENG, 2025)

Ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban. Menurut Olweus
(2010), bullying dapat terjadi dalam bentuk fisik, verbal, maupun sosial. Dampak dari
bullying pada anak usia dini sangat signifikan, mencakup masalah psikologis seperti
depresi, kecemasan, dan rendahnya harga diri (Boulton & Underwood, 2018). Penelitian
menunjukkan bahwa anak-anak yang menjadi korban bullying cenderung mengalami
kesulitan dalam berinteraksi sosial dan prestasi akademik yang menurun (Holt et al.,
2015). Oleh karena itu, pencegahan bullying sejak dini menjadi sangat penting untuk
menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung bagi perkembangan anak.

Pencegahan bullying harus dimulai sejak anak usia dini, mengingat masa ini
adalah periode kritis dalam pembentukan karakter dan hubungan sosial. Program
pencegahan yang efektif dapat membantu anak memahami perilaku yang baik dan buruk
serta membangun empati terhadap orang lain (Farrington & Ttofi, 2018). Dalam konteks
ini, Tim Pencegahan dan Penanganan dan Kekerasan (TPPK) memiliki peran penting
dalam merancang dan melaksanakan program pencegahan bullying. TPPK dapat
berkolaborasi dengan berbagai pihak, termasuk sekolah, orang tua, dan masyarakat
untuk menciptakan kesadaran tentang pentingnya pencegahan bullying.

Kabupaten Pati, sebagai salah satu wilayah di Jawa Tengah, memiliki kondisi
sosial yang beragam. Dengan latar belakang budaya yang kaya dan tantangan sosial yang
kompleks, Kabupaten Pati menghadapi berbagai isu dalam pencegahan bullying. Data
dari Dinas Pendidikan Kabupaten Pati menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kasus
bullying di sekolah-sekolah dasar dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini menunjukkan
perlunya strategi yang lebih efektif dalam menghadapi masalah ini. Untuk mewujudkan
hal tersebut perlu dilakukan di suatu lembaga sekolah seperti TK untuk anak usia dini.
Intervensi pencegahan bullying di TK menjadi sangat strategis karena dapat memutus
mata rantai perilaku agresif sejak awal dan menanamkan nilai-nilai positif seperti
toleransi, empati, dan penghargaan terhadap perbedaan (Priyatna, 2017).

TK Dharma Wanita Tanjungrejo memiliki komposisi siswa yang berasal dari
berbagai latar belakang sosial-ekonomi dan budaya yang mencerminkan keragaman
demografis di Kabupaten Pati (Pemerintah Kabupaten Pati, 2022). Kondisi ini
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memberikan perspektif yang komprehensif tentang dinamika sosial yang berpengaruh
terhadap perilaku bullying pada anak usia dini. Lembaga ini telah menunjukkan
kesadaran dan komitmen awal dalam menerapkan nilai-nilai anti-kekerasan dalam
kegiatan pembelajaran sehari-hari, meskipun belum memiliki program pencegahan
bullying yang terstruktur (Laporan Tahunan Dinas Pendidikan Kabupaten Pati, 2023).
Hal ini menjadikannya lokasi yang ideal untuk mengamati proses implementasi program
dari tahap awal.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan
Kabupaten Pati (2023), pimpinan dan tenaga pendidik di TK Dharma Wanita
Tanjungrejo menunjukkan keterbukaan dan antusiasme yang tinggi terhadap
pengembangan program pencegahan bullying. Sikap positif ini merupakan faktor kunci
dalam keberhasilan implementasi program inovatif. TK Dharma Wanita Tanjungrejo
memiliki tingkat partisipasi orang tua yang relatif tinggi dalam kegiatan sekolah
(Asosiasi Orang Tua Murid TK Dharma Wanita Tanjungrejo, 2023). Partisipasi aktif ini
merupakan modal sosial penting dalam implementasi program pencegahan bullying
yang efektif karena memungkinkan pendekatan terpadu antara sekolah dan rumah.
Berdasarkan kajian literatur yang dilakukan, belum ada penelitian komprehensif tentang
implementasi program pencegahan bullying yang berfokus pada lembaga PAUD di
Kabupaten Pati, khususnya di Tanjungrejo (Repository Penelitian Pendidikan
Kabupaten Pati, 2023).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi
implementasi program pencegahan bullying oleh TPPK di Kabupaten Pati. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan pencegahan
bullying yang lebih baik dan efektif, serta meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya peran mereka dalam mencegah bullying.

Kebaruan penelitian ini dibandingkan penelitian terdahulu terletak pada fokus
pada implementasi tim pencegahan bullying khusus untuk anak usia dini di tingkat
daerah seperti kota pati, analisis komprehensif mencakup aspek implementasi, faktor
pendukung-penghambat, dan efektivitas program. Dengan demikian, melalui penelitian
ini, diharapkan dapat ditemukan strategi yang tepat untuk mengimplementasikan
program pencegahan bullying pada anak usia dini di kabupaten pati . Hal ini tidak
hanya akan membantu mengurangi angka kasus bullying, tetapi juga menciptakan
lingkungan belajar yang lebih positif bagi anak-anak di Pati.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Metode penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif dengan studi kasus. Penelitian
ini dilaksanakan di TK Dharma Wanita Desa Tanjungrejo, Kecamatan Margoyoso,
Kabupaten Pati . Penelitian ini dilakukan selama 1 minggu dengan melibatkan 15
responden yang terdiri dari 4 guru, 3 orang tua, 5 anak didik, dan 3 anggota tim
penanganan kekerasan. Subjek penelitian ini adalah Tim TPPK, Guru, anak didik, dan
orangtua di TK Dharma Wanita Tanjungrejo. Teknik pengumpulan data meliputi
observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan analisis dokumentasi. Teknik
wawancara dilakukan dengan Kepala Sekolah, Guru, Orangtua dan masyarakat sekitar.
Bertujuan untuk mendapatkan informasi terkait implementasi program anti bullying
oleh tim penanagan dan pencegahan kekerasan di TK Dharma Wanita Tanjungrejo
Kabupaten Pati, termasuk faktor pendukung dan penghambat program tersebut. Data
dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif Miles dan Huberman.
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Hasil

Penelitian ini dilaksanakan di TK Dharma Wanita Tanjungrejo Kabupaten
Pati selama 1 minggu dengan melibatkan 15 responden yang terdiri dari 4 guru, 3
orang tua, 5 anak didik, dan 3 anggota tim penanganan kekerasan. TK Dharma
Wanita Tanjungrejo merupakan lembaga pendidikan anak usia dini yang telah
beroperasi selama 15 tahun dengan 3 kelas dan total 85 siswa berusia 4-6 tahun.
Lembaga ini memiliki komitmen kuat dalam perlindungan anak dan telah
membentuk tim khusus penanganan dan pencegahan kekerasan sebagai respons
terhadap meningkatnya kesadaran akan pentingnya menciptakan lingkungan belajar
yang aman bagi anak usia dini.

Table 1. Tabel Data Kasus Bullying (Periode 6 Bulan sebelum implementasi program)
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Jenis bullying  Jumlah kasus Total kasus Persen
1. Bullying Verbal 7 12 58,3%
2. Bullying Fisik 3 12 25,0%
Ringan
3. Pengucilan 2 12 16,7%
Sosial

Berdasarkan data diatas, observasi dan dokumentasi yang dilakukan,
ditemukan bahwa dalam periode 6 bulan sebelum implementasi program, tercatat 12
kasus perilaku bullying dengan karakteristik yang beragam. Bullying verbal menjadi
jenis yang paling dominan dengan 7 kasus atau 58,3% dari total kasus, diikuti
bullying fisik ringan sebanyak 3 kasus atau 25%, dan pengucilan sosial sebanyak 2
kasus atau 16,7%. Data menunjukkan bahwa sebagian besar kasus melibatkan anak
laki-laki sebanyak 75% dan paling sering terjadi pada saat jam istirahat yaitu 66,7%
dari total kasus. Temuan ini mengindikasikan bahwa bullying pada anak usia dini
memiliki karakteristik yang berbeda dengan bullying pada usia yang lebih tua,
dimana aspek verbal dan fisik ringan lebih dominan dibandingkan bentuk bullying
yang lebih kompleks seperti cyberbullying atau relational aggression yang
sistematis.

Tim penanganan dan pencegahan kekerasan yang dibentuk memiliki struktur
organisasi yang jelas dengan kepala sekolah sebagai koordinator, didukung oleh 2
guru senior, 1 konselor, 1 perwakilan orang tua sebagai anggota inti, serta perwakilan
komite sekolah dan tokoh masyarakat sebagai anggota pendukung. Tim ini
menyelenggarakan pertemuan rutin setiap 2 minggu untuk melakukan evaluasi
program, koordinasi penanganan kasus, dan perencanaan kegiatan pencegahan.
Struktur ini memungkinkan terciptanya sinergi antara berbagai stakeholder yang
terlibat dalam pendidikan anak usia dini, sehingga program pencegahan bullying
dapat dilaksanakan secara komprehensif dan berkelanjutan.

Strategi implementasi program pencegahan bullying yang diterapkan
mencakup tiga pendekatan utama yaitu preventif, deteksi dini, dan intervensi. Pada
aspek preventif, tim mengimplementasikan program pendidikan karakter
terintegrasi yang menanamkan nilai-nilai empati, toleransi, dan kerjasama dalam
kurikulum harian melalui kegiatan circle time untuk diskusi perilaku positif dan
storytelling dengan tema anti-bullying yang dilaksanakan 3 kali seminggu. Selain itu,
dilakukan pelatihan intensif untuk guru dan staf mencakup workshop pengenalan
tanda-tanda bullying pada anak usia dini, pelatihan teknik komunikasi efektif
dengan anak, dan pelatihan manajemen kelas yang inklusif. Untuk deteksi dini, tim
mengembangkan sistem observasi terstruktur menggunakan checklist perilaku
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harian untuk setiap anak, monitoring interaksi antar anak selama kegiatan bermain,
dan laporan mingguan dari setiap guru kelas. Komunikasi dengan orang tua
diperkuat melalui buku komunikasi harian antara guru dan orang tua, pertemuan
rutin bulanan untuk membahas perkembangan anak, dan hotline khusus untuk
laporan kekhawatiran orang tua.

Strategi intervensi yang diterapkan menggunakan pendekatan restoratif yang
sesuai dengan karakteristik anak usia dini, meliputi mediasi konflik dengan metode
yang disesuaikan dengan kemampuan kognitif anak, program buddy system untuk
anak yang rentan menjadi korban bullying, dan konseling individual untuk pelaku
maupun korban. Keterlibatan keluarga menjadi komponen penting dalam strategi
intervensi melalui konsultasi dengan orang tua anak yang terlibat dalam kasus
bullying, program parenting tentang pencegahan kekerasan pada anak, dan home
visit untuk kasus yang memerlukan penanganan khusus. Pendekatan ini
mengedepankan prinsip restorative justice yang menekankan pada pemulihan
hubungan dan pembelajaran dari kesalahan, bukan hanya pada pemberian sanksi.

=
=
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Table 2. Tabel Data dampak positif program (Periode 4 Bulan setelah implementasi

program)
Indikator status keterangan
keberha
silan
1. Penurunan 67% Dari 12
kasus menja
bullyin dig
g kasus
2. Eliminasi 100% o kasus
bullyin dilapor
g fisik kan
3. Peningkatan positif Menunjukkan
laporan keperc
anak ayaan
pada
sistem
4 Kesadaran 95% Deteksi tanda
guru bullyin
g

Berdasarkan data diatas, e valuasi program yang dilakukan setelah 4 bulan
implementasi menunjukkan hasil yang sangat positif dengan penurunan kasus
bullying sebesar 67% dari 12 kasus menjadi 4 kasus. Yang lebih menggembirakan
adalah tidak adanya kasus bullying fisik yang dilaporkan selama periode evaluasi,
serta meningkatnya laporan dari anak-anak tentang perilaku tidak pantas yang
mereka alami atau saksikan, menunjukkan peningkatan kesadaran dan kepercayaan
anak terhadap sistem perlindungan yang ada. Dari segi peningkatan kesadaran, 95%
guru melaporkan peningkatan kemampuan dalam mendeteksi tanda-tanda bullying,
88% orang tua merasa lebih percaya diri dalam mengidentifikasi masalah perilaku
anak, dan 78% anak dapat menyebutkan minimal 2 cara menangani konflik dengan
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teman secara konstruktif.

Perubahan iklim sekolah juga terlihat signifikan dengan meningkatnya
partisipasi anak dalam kegiatan kelompok, berkurangnya keluhan orang tua terkait
masalah sosial anak di sekolah, dan meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap
kualitas pengelolaan lembaga. Data kuantitatif ini didukung oleh observasi kualitatif
yang menunjukkan anak-anak lebih berani mengekspresikan diri, lebih mudah
beradaptasi dengan teman baru, dan menunjukkan perilaku prososial yang lebih
tinggi dalam aktivitas sehari-hari di sekolah.

Keberhasilan implementasi program pencegahan bullying di TK Dharma
Wanita Tanjungrejo mendemonstrasikan efektivitas pendekatan komprehensif yang
mengintegrasikan strategi preventif, deteksi dini, dan intervensi dalam konteks
pendidikan anak usia dini. Penurunan kasus bullying sebesar 67% dalam periode 4
bulan memberikan evidence yang kuat bahwa program yang dirancang dengan
melibatkan semua stakeholder mampu menciptakan perubahan behavioral yang
signifikan. Temuan ini sejalan dengan penelitian meta-analisis yang dilakukan oleh
Ttofi dan Farrington (2011) yang menunjukkan bahwa program anti-bullying yang
paling efektif adalah yang menggunakan pendekatan whole-school approach dengan
durasi implementasi yang intensif. Dalam konteks anak usia dini, pendekatan
komprehensif menjadi lebih relevan karena karakteristik perkembangan kognitif,
emosional, dan sosial anak pada usia tersebut masih dalam tahap pembentukan,
sehingga intervensi yang dilakukan dapat memberikan dampak jangka panjang yang
lebih optimal. (Ttofi dan Farrington, 2011)

Analisis mendalam terhadap strategi yang diterapkan menunjukkan bahwa
integrasi program pendidikan karakter dalam kurikulum harian merupakan kunci
utama keberhasilan pencegahan bullying. Penggunaan circle time dan storytelling
sebagai media pembelajaran nilai-nilai prososial terbukti efektif karena sesuai
dengan cara belajar anak usia dini yang lebih optimal melalui aktivitas konkret dan
interaktif. Teori perkembangan sosial Vygotsky menjadi relevan dalam konteks ini,
dimana anak-anak belajar perilaku sosial yang tepat melalui Zone of Proximal
Development dengan bantuan orang dewasa yang lebih kompeten dan interaksi
dengan teman sebaya. Kegiatan circle time memungkinkan anak untuk berlatih
keterampilan komunikasi, empati, dan resolusi konflik dalam lingkungan yang aman
dan terkontrol, sementara storytelling memberikan model perilaku positif melalui
narasi yang mudah dipahami dan diingat oleh anak.

Pembentukan tim penanganan dan pencegahan kekerasan dengan struktur
yang jelas dan pembagian peran yang spesifik terbukti menjadi faktor determinan
dalam keberhasilan program. Keterlibatan kepala sekolah sebagai koordinator
memberikan legitimasi institusional dan memastikan komitmen organisasi terhadap
program pencegahan bullying. Sinergi antara guru senior, konselor, dan perwakilan
orang tua menciptakan perspektif yang holistik dalam memahami dan menangani
kasus bullying, dimana aspek pedagogis, psikologis, dan sosial-keluarga dapat
terintegrasi dalam satu kesatuan pendekatan. Pertemuan rutin setiap 2 minggu
memungkinkan monitoring dan evaluasi berkelanjutan, sekaligus menjadi wadah
untuk sharing best practices dan problem solving kolektif. Hal ini mencerminkan
prinsip continuous quality improvement yang essential dalam program pencegahan
bullying, sebagaimana ditekankan dalam penelitian Olweus (2005) tentang
pentingnya monitoring dan adjustment dalam implementasi program anti-bullying.

Adaptasi strategi untuk karakteristik anak usia dini menjadi aspek krusial
yang membedakan program ini dengan program pencegahan bullying pada usia yang
lebih tua. Penggunaan pendekatan restoratif dalam intervensi menunjukkan
pemahaman yang mendalam terhadap tahap perkembangan moral anak usia 4-6
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tahun yang masih berada pada level preconventional menurut teori Kohlberg,
dimana anak belum sepenuhnya memahami konsep moral yang abstrak namun
dapat belajar melalui konsekuensi langsung dari perilaku mereka. Program buddy
system yang diterapkan tidak hanya berfungsi sebagai support system bagi anak
yang rentan, tetapi juga mengembangkan keterampilan kepemimpinan dan empati
pada anak yang menjadi buddy. Implementasi sistem ini sesuai dengan teori
attachment Bowlby yang menekankan pentingnya hubungan sosial yang aman bagi
perkembangan emosional anak, dimana anak yang memiliki secure attachment
dengan teman sebaya cenderung menunjukkan resiliensi yang lebih tinggi terhadap
berbagai bentuk agresi sosial.

Keterlibatan orang tua dalam program pencegahan bullying menunjukkan
hasil yang sangat positif dengan 88% orang tua melaporkan peningkatan
kepercayaan diri dalam mengidentifikasi masalah perilaku anak. Temuan ini
mengkonfirmasi pentingnya partnership antara sekolah dan keluarga dalam
menciptakan lingkungan yang konsisten bagi perkembangan perilaku prososial anak.
Buku komunikasi harian dan pertemuan rutin bulanan bukan hanya berfungsi
sebagai medium pertukaran informasi, tetapi juga sebagai wadah edukasi bagi orang
tua tentang perkembangan anak dan strategi pengasuhan yang efektif. Program
parenting yang diselenggarakan memberikan dampak multiplier effect dimana
peningkatan kualitas pengasuhan di rumah berkontribusi pada penguatan karakter
anak yang telah dibangun di sekolah. Penelitian longitudinal menunjukkan bahwa
konsistensi pola asuh antara rumah dan sekolah merupakan predictor yang kuat
untuk keberhasilan program pencegahan perilaku antisosial pada anak (Patterson,
Reid, dan Dishion,1992)

Analisis terhadap perubahan iklim sekolah memberikan insight yang menarik
tentang dampak program yang meluas beyond immediate targets. Peningkatan
partisipasi anak dalam kegiatan kelompok dan berkurangnya keluhan orang tua
menunjukkan bahwa program pencegahan bullying tidak hanya berhasil mengurangi
perilaku negatif, tetapi juga meningkatkan kualitas interaksi sosial secara
keseluruhan. Fenomena ini dapat dijelaskan melalui Social Learning Theory dari
Bandura, dimana perubahan perilaku individu dapat mempengaruhi norma sosial
kelompok dan menciptakan positive peer culture. Anak-anak yang awalnya menjadi
bystander dalam situasi bullying mulai mengembangkan peran sebagai upstander
yang aktif melaporkan dan mencegah perilaku bullying, menciptakan sistem peer
monitoring yang natural dan sustainable.

Keberhasilan program dalam meningkatkan kemampuan anak untuk
menyebutkan cara menangani konflik (78% anak dapat menyebutkan minimal 2
cara) memberikan evidence yang kuat bahwa anak usia dini memiliki kapasitas untuk
belajar social-emotional skills yang kompleks jika diberikan scaffolding yang
appropriate. Temuan ini challenges terhadap asumsi tradisional yang menganggap
anak usia dini belum mampu memahami konsep resolusi konflik yang konstruktif.
Implementasi program menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode yang
developmentally appropriate seperti role playing, storytelling, dan guided
discussion, anak-anak dapat mengembangkan repertoire strategi penyelesaian
masalah yang beragam dan efektif.

Program ini juga berhasil mengatasi beberapa tantangan spesifik yang sering
dihadapi dalam implementasi program pencegahan bullying di level PAUD.
Tantangan keterbatasan sumber daya diatasi melalui optimalisasi sumber daya
internal dan kerjasama dengan stakeholder eksternal, menunjukkan bahwa program
pencegahan bullying yang efektif tidak selalu memerlukan investasi finansial yang
besar tetapi lebih membutuhkan komitmen dan kreativitas dalam pengelolaan
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sumber daya. Tantangan konsistensi implementasi diatasi melalui standardisasi
prosedur dan sistem monitoring yang ketat, sementara tantangan partisipasi orang
tua diatasi melalui diversifikasi strategi komunikasi dan pendekatan personal yang
disesuaikan dengan karakteristik masing-masing keluarga.

Dari perspektif theoretical contribution, penelitian ini memperkaya body of
knowledge tentang pencegahan bullying pada anak usia dini dengan memberikan
model implementasi yang contextually relevant untuk setting pendidikan di
Indonesia. Integrasi antara evidence-based practices dengan local wisdom
menciptakan model yang sustainable dan dapat diadaptasi untuk berbagai konteks
sosial-budaya. Temuan penelitian ini juga memberikan kontribusi pada
pengembangan teori tentang early intervention dalam pencegahan perilaku
antisosial, dimana intervensi yang dilakukan pada usia dini terbukti dapat
memberikan protective effect yang berkelanjutan hingga tahap perkembangan
selanjutnya.

Implikasi praktis dari penelitian ini sangat signifikan untuk pengembangan
kebijakan dan praktik pendidikan anak usia dini di Indonesia. Model program yang
telah terbukti efektif ini dapat dijadikan template untuk replikasi di lembaga PAUD
lainnya dengan melakukan adaptasi sesuai dengan karakteristik lokal masing-masing
lembaga. Sustainability program dapat dijaga melalui integrasi ke dalam kurikulum
reguler dan pembentukan sistem monitoring yang terstandarisasi. Untuk scaling up,
diperlukan dukungan kebijakan dari level distrik atau kabupaten serta alokasi
sumber daya yang adequate untuk pelatihan tenaga pendidik dan pengembangan
material edukasi yang berkualitas.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui, terutama
dalam hal generalizability findings mengingat penelitian dilakukan di satu lembaga
dengan karakteristik sosial-ekonomi dan budaya yang spesifik. Durasi follow-up yang
relatif singkat (1 minggu) juga membatasi kemampuan untuk mengevaluasi dampak
jangka panjang dari program. Namun demikian, temuan penelitian ini memberikan
foundation yang solid untuk pengembangan penelitian lebih lanjut dengan desain
yang lebih robust dan cakupan yang lebih luas, serta menjadi starting point untuk
pengembangan program pencegahan bullying yang systematic dan evidence-based
di level nasional.
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai strategi

implementasi program pencegahan bullying pada anak usia dini oleh TPPK di TK
Dharma Wanita Tanjungrejo Pati, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Strategi Implementasi Program
Implementasi program pencegahan bullying yang dilaksanakan oleh TPPK
menggunakan pendekatan komprehensif yang terdiri dari empat strategi utama:
strategi preventif, deteksi dini, intervensi, dan kolaboratif. Strategi preventif
dilakukan melalui program edukasi dan sosialisasi, integrasi dalam kurikulum
pembelajaran, dan penciptaan lingkungan sekolah yang positif. Strategi deteksi dini
meliputi sistem monitoring dan observasi serta mekanisme pelaporan yang mudah
diakses. Strategi intervensi fokus pada penanganan konflik dan pemberdayaan anak,
sedangkan strategi kolaboratif melibatkan kerjasama intensif dengan orang tua dan
masyarakat.

2. Hambatan dalam Implementasi
Hambatan yang dihadapi dalam implementasi program terbagi menjadi hambatan
internal dan eksternal. Hambatan internal meliputi keterbatasan sumber daya
manusia yang kompeten, keterbatasan waktu dalam mengintegrasikan program
dengan kurikulum, serta keterbatasan sarana dan prasarana pendukung. Hambatan
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eksternal mencakup pemahaman orang tua yang beragam tentang pentingnya
pencegahan bullying, perbedaan pola asuh antara rumah dan sekolah, serta pengaruh
media dan lingkungan yang tidak selalu mendukung nilai-nilai positif.

3. Dampak Program
Program pencegahan bullying telah memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap berbagai pihak. Dampak terhadap anak meliputi peningkatan empati dan
kepedulian, penurunan konflik antar anak, dan peningkatan kepercayaan diri. Guru
mengalami peningkatan kompetensi dalam menangani konflik anak dan peningkatan
kerjasama tim. Orang tua menunjukkan peningkatan awareness dan keterlibatan
dalam pendidikan anak. Sekolah merasakan iklim yang lebih positif dan peningkatan
reputasi di masyarakat.

4. Efektivitas Program
Secara keseluruhan, program pencegahan bullying yang diimplementasikan oleh
TPPK di TK Dharma Wanita Tanjungrejo dapat dinilai cukup efektif. Keberhasilan ini
didukung oleh pendekatan yang komprehensif, keterlibatan aktif semua stakeholder,
dan adaptasi program yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini.
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Suggestions
Program pencegahan bullying memerlukan pendekatan kolaboratif dari semua
stakeholder dengan fokus pada peningkatan kapasitas SDM, sistem monitoring
berkelanjutan, dan komitmen jangka panjang.
1. TPPK
- Pelatihan lanjutan SDM dan kerjasama dengan psikolog anak
- Pengembangan instrumen monitoring terstruktur
- Dokumentasi best practice untuk replikasi

2. Sekolah

- Penyediaan fasilitas konseling dan media pembelajaran variatif
- Pelatihan berkelanjutan guru tentang sosial-emosional anak

- Integrasi nilai pencegahan bullying dalam kurikulum

- Sistem reward untuk perilaku positif

3. Orang Tua

- Konsistensi pola asuh dengan nilai sekolah

- Komunikasi aktif dengan anak tentang pengalaman sekolah
- Partisipasi aktif dalam program sekolah

- Modeling perilaku positif

4. Pemerintah Daerah

- Penyusunan kebijakan pendukung untuk semua lembaga PAUD
- Alokasi anggaran memadai untuk pelatihan dan fasilitas

- Sistem monitoring terpadu di seluruh wilayah

- Sosialisasi masif kepada masyarakat

5. Peneliti Selanjutnya
-Penelitian longitudinal untuk dampak jangka panjang

-Penelitian komparatif berbagai model program
- Pengembangan instrumen evaluasi yang lebih akurat
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